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Abstrak 
Penelitian ini berfokus untuk melihat efektifitas uji coba pemakaian bahan ajar 
problem solving berbasis open-ended yang telah dihasilkan dari penelitian tahun 
sebelumnya sebagai kelanjutan dari penelitian research and development (R&D). Tahun 
pertama telah dilaksanakan studi pendahuluan dan pengembangan bahan ajar. Pada 
tahun kedua ini akan dilakukan tahap evaluasi untuk melihat keefektifan uji coba 
pemakaian bahan ajar. Untuk melihat keefektifan ini akan ditinjau dari peningkatan 
kemampuan penalaran mahasiswa, aktivitas dosen, aktivitas mahasiswa dalam 
pembelajaran dan respon mahasiswa terhadap bahan ajar problem solving berbasis 
open-ended. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 2 unit perkuliahan pada Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Almuslim. Masing-masing 
unit akan dikenakan tindakan yang berbeda, di mana satu unit mendapat pembelajaran 
dengan bahan ajar problem solving berbasis open ended dan unit yang lain tanpa 
menggunakan bahan ajar. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan antara lain; 
(1) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran antara mahasiswa yang 
belajar bahan ajar problem solving berbasis open-ended dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran tanpa mengguakan bahan ajar tersebut; (2) Secara umum aktivitas 
mahasiswa ataupun dosen yang diamati dalam pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar problem solving berbasis open-ended berada pada kategori baik; (3) 
berdasarkan data angket sikap mahasiswa terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar open ended berbasis problem solving adalah sangat positif. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa bahan ajar problem solving berbasis open-
ended sangat efektif untuk diterapkan pada pembelajaran matematika di program studi 
PGSD Universitas Almuslim terhadap peningkatan kemampuan penalaran mahasiswa. 
 
Kata kunci: Bahan Ajar Problem Solving  Berbasis Open-Ended, Sikap Mahasiswa, 
Aktivitas Dosen dan Mahasiswa, dan Kemampuan Penalaran Matematika 
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Abstract 
This study focuses to see the effectiveness of the use of teaching materials based 
on open-ended problem solving, a research that had resulted from the previous year as a 
continuation of the study of research and development (R & D). The preliminary studies 
and the development of teaching materials were carried out in the first year.  In the 
second year it would be the evaluation phase to see the effectiveness of the trial use of 
teaching materials. To view this effectiveness the researcher would evaluate the increase 
in reasoning abilities of the students, activity of lecture, activity of students in the 
learning and teaching materials, students response to problem solving based on open-
ended question. The samples in this study were taken from two units of lectures on 
Study Program Primary School Teacher (PGSD) Almuslim University. Each unit would 
be subject to different actions, where the unit got learning with teaching materials based 
on open-ended problem solving and other units without the use of the teaching 
materials. Based on the result of the study, some conclusions were found, including; (1) 
there is a difference between the increase in reasoning abilities of students studying 
teaching materials based on the open-ended problem solving with students wo studied 
without using the teaching materials; (2) In general, the activity of students and 
lecturers were observed in the study by using teaching materials based on the open-
ended problem solving in both categories; (3) Based on questionnaire student response 
towards learning mathematics by using teaching materials based open ended problem 
solving is very positive. Thus it can be stated that the teaching materials based on the 
open-ended problem solving were very effective to be applied to the study of 
mathematics at the Almuslim University PGSD Department to increase students 
reasoning skills. 
 
Keywords: Problem Solving Teaching Material Based Open-Ended, Attitude Students, 
Lecturers and Students  Activities, and Mathematical Reasoning Ability 
 
 
PENDAHULUAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian lanjutan dari penelitian 
sebelumnyayang telah menghasilkan 
draft bahan ajar problem solving 
berbasis open ended dalam 
pembelajaran matematika di Program 
Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) Universitas Almuslim. 
Beberapa kegiatan dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang telah 
dirancang dalam bahan ajar ini meliputi: 
masalah open-ended pendek (short 
open-ended problems); aplikasi masalah 
kehidupan sehari-hari (applied real-life 
problems); dan investigasi matematika 
(mathematical investigations). Masalah-
masalah tersebut tersebar dalam 16 
bahan ajar, yaitu bilangan terdiri dari 6 
bahan ajar, bangun datar terdiri dari 4 
bahan ajar, bangun ruang terdiri dari 4 
bahan ajar, dan pengukuran terdiri dari 
2 bahan ajar. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan pada tahun pertama, 
masih ada beberapa permasalahan yang 
dihadapi. Adapun permasalahan 
tersebut antara lain, (1) Mahasiswa 
sudah dapat memahami mengenai 
permasalahan yang ada dalam bahan 
ajar, namun mereka masih lambat dalam 
memberikan respon penyelesaian 
(jawaban). Hal ini menurut pengakuan 
mereka bahwa baru kali ini berhadapan 
dengan soal-soal open ended; (2) 
Aktivitas mahasiswa dalam proses 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar yang telah 
Jasmaniah Fachrurazi, dan Ety Mukhlesi Yeni, Efektivitas Bahan Ajar Problem Solving  Berbasis Open-Ended 
3 
 
dihasilkan masih belum maksimal. Hal 
ini karena masih ada kelompok-
kelompok belajar yang membutuhkan 
waktu yang masih lama untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
pada bahan ajar; (3) Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa mahasiswa 
dapat diketahui bahwa mereka masih 
kesulitan dalam memahami bahan ajar, 
selain karena mereka tidak terbiasa 
dengan masalah open ended, juga 
mereka merasakan bahwa deskripsi 
materi di bahan ajar masih sedikit. Para 
mahasiswa berharap agar pada deskripsi 
materi pada bahan ajar dapat diberikan 
contoh penyelesaian soal open ended. 
(4) Berdasarkan hasil tes yang diperoleh 
pada setiap uji coba mengindikasikan 
bahwa kemampuan penalaran 
mahasiswa masih rendah.  
Adapun gambaran bahan ajar 
yang telah dihasilkan berdasarkan 
penilaian dari ahli materi diperoleh 
persentase bahan ajar sebesar 77,48% 
(kategori baik) dan penilaian dari ahli 
media diperoleh persentase bahan ajar 
sebesar 75,00% (kategori baik) 
(Jasmaniah dkk, 2015). Walaupun 
bahan ajar sudah berada pada kategori 
baik, namun para ahli menyarankan 
agar bahan ajar yang telah dihasilkan 
agar dapat dievaluasi kembali terhadap 
struktur kalimat, masalah dalam bahan 
ajar disesuaikan kembali dengan 
kemampuan mahasiswa, dan perlu 
dipertimbangkan keterlibatan benda 
manipulatif dalam setiap proses 
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat merespon masalah 
yang diberikan dengan tepat. Adapun 
kemampuan mahasiswa dalam 
memahami bahan ajar yang diketahui 
melalui tes yang diberikan pada setiap 
uji coba terbatas bahan ajar, diperoleh 
rata-rata kemampuan penalaran 
matematik sebesar 38,26 sedangkan 
pada uji coba lebih luas rata-rata 
kemampuan penalaran matematik 
mencapai 69 (Jasmaniah dkk, 2015). 
Walaupun kemampuan penalarannya 
masih rendah namun terus menunjukkan 
peningkatan dari setiap uji coba bahan 
ajar.  
Dari paparan di atas dapat 
dipahami bahwa bahan ajar yang telah 
dihasilkan ini diyakini sangat sesuai 
untuk meningkatkan kemampuan 
penalaran mahasiswa PGSD Universitas 
Almuslim pada pembelajaran 
matematika. Hal ini sangat beralasan 
kiranya karena didalam bahan ajar ini 
disajikan soal-soal problem solving 
yang menuntut penyelesaian dengan 
beragam jawaban dan beragam cara 
penyelesaian (open ended). Hal ini 
diperkuat oleh beberapa keberhasilan 
penelitian serupa yang telah dilakukan 
berkaitan dengan rancangan bahan ajar 
open ended, antara lain dilaporkan oleh 
Emilya, dkk (2010), Sulianto (2009), 
dan Anwar, dkk (2014). 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka pada paparan berikut ini akan 
mencoba untuk membahas mengenai: 1) 
perbedaan peningkatan kemampuan 
penalaran matematika antara yang 
diajarkan dengan menggunakan bahan 
ajar problem solving berbasis open-
ended  dengan yang diajarkan tidak 
menggunakan bahan ajar tersebut; 2) 
Dampak penerapan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended yang 
dihasilkan terhadap aspek peningkatan 
kemampuan penalaran mahasiswa 
PGSD universitas Almuslim ditinjau 
dari aktivitas dosen dan aktivitas 
mahasiswa; 3) Respon mahasiswa 
PGSD Universitas Almuslim terhadap 
bahan ajar problem solving berbasis 
open-ended setelah uji pemakaian bahan 
ajar. 
 
Masalah Open Ended 
Pendekatan Open-ended 
merupakan salah satu upaya inovasi 
pendidikan matematika yang pertama 
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kali dilakukan oleh para ahli pendidikan 
matematika Jepang. Pendekatan ini lahir 
sekitar duapuluh tahun yang lalu dari 
hasil penelitian yang dilakukan Shigeru 
Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko 
Yashimoto, dan Kenichi Shibuya 
(Nohda, 2000). Pendekatan open-ended 
menjanjikan suatu kesempatan kepada 
peserta didik untuk menginvestigasi 
berbagai strategi dan cara dalam 
menyelesaikan masalah. Munculnya 
pendekatan ini sebagai reaksi atas 
pendidikan matematika sekolah saat itu 
yang aktifitas kelasnya bersifat frontal 
teaching; guru mentransfer sejumlah 
pengetahuan kepada peserta didik 
dengan berceramah di depan kelas, 
kemudian memberikan contoh untuk 
penyelesaian beberapa soal dan diikuti 
dengan latihan. Kondisi ini jelas 
membuat siswa belajar hanya sekadar 
saja, tetapi tidak sampai pada 
pemahaman yang lebih mendalam. 
Gambaran yang telah 
diungkapkan di atas, seperti diketahui 
bahwa masalah rutin yang biasa 
diberikan pada siswa sebagai latihan 
atau tugas selalu berorientasi pada 
tujuan akhir, yakni mendapatkan satu 
jawaban yang benar. Akibatnya proses 
atau prosedur yang telah dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal 
tersebut kurang atau bahkan tidak 
mendapat perhatian guru. Padahal perlu 
disadari bahwa proses penyelesaian 
masalah merupakan tujuan utama dalam 
pembelajaran pemecahan masalah 
matematika. Gambaran tersebut 
sebagaimana dikemukakan Anthony 
(1996) yang mengemukakan bahwa 
pemberian tugas matematika rutin yang 
diberikan pada latihan atau tugas-tugas 
matematika selalu terfokus pada 
prosedur dan keakuratan, jarang sekali 
tugas matematika terintegrasi dengan 
konsep lain dan juga jarang memuat 
soal yang memerlukan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. Berdasarkan 
gambaran tersebut, kiranya dapat 
dipahami bahwa memberikan masalah 
yang bersifat terbuka, akan mendorong 
siswa untuk melakukan proses 
matematika. Pada akhirnya kondisi ini 
akan mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi. 
Masalah open-ended disebut 
juga masalah terbuka karena masalah 
ini diformulasikan memiliki 
multijawaban yang benar. Menurut 
Takashi (2006), soal terbuka (open-
ended problem) adalah soal yang 
mempunyai banyak solusi atau strategi 
penyelesaian. Sedangkan menurut 
Syaban (2008), dipandang dari strategi 
bagaimana materi pelajaran 
disampaikan, pada prinsipnya 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
soal terbuka dapat dipandang sebagai 
pembelajaran berbasis masalah, yaitu 
suatu pembelajaran yang dalam 
prosesnya dimulai dengan memberi 
suatu masalah kepada siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Shimada (1997) 
bahwa pembelajaran open-ended adalah 
pembelajaran yang menyajikan suatu 
permasalahan yang memiliki metode 
atau penyelesaian yang benar lebih dari 
satu. Pembelajaran open-ended dapat 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperoleh 
pengetahuan/pengalaman 
menemukan,mengenali, dan 
memecahkan masalah dengan beragam 
teknik. 
Aspek keterbukaan dalam soal 
open ended dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga tipe,yaitu: (1) terbuka proses 
penyelesaiannya, yakni soal itu 
memiliki beragam cara penyelesaian, 
(2) terbuka hasil akhirnya, yakni soal itu 
memiliki banyak jawab yang benar, dan 
(3) terbuka pengembangan lanjutannya, 
yakni ketika mahasiswa telah 
menyelesaikan suatu, selanjutnya 
mereka dapat mengembangkan soal 
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baru dengan mengubah syarat atau 
kondisi pada soal yang telah 
diselesaikan. 
 
 
Penalaran Matematika 
Penalaran dan pembuktian 
matematika menawarkan suatu cara 
untuk mengembangkan wawasan 
mahasiswa tentang fenomena. Orang 
yang nalar dan berpikirnya analitik 
cenderung mencatat pola, struktur, dan 
keteraturan dalam situasi nyata (real-
word)dan benda-benda simbolik 
(Turmudi, 2008). Permasalahan dalam 
dunia matematika adalah bagaimana 
menghasilkan suatu konsep dari konsep 
yang sudah diketahui, hal ini bisa 
dipecahkan, dibutuhkan kemampuan 
penalaran yang memadai sehingga 
langkah demi langkah penyelesaiannya 
akan terarah dan sistematis. 
Menurut Schonfeld dalam 
Sumarmo (2004), matematika 
merupakan proses yang aktif, dinamik, 
generatif dan eksploratif. Berarti bahwa 
proses matematika dalam penarikan 
kesimpulan merupakan  kegiatan yang 
membutuhkan pemikiran dan penalaran 
tingkat tinggi. Beberapa indikator 
penalaran matematik (Sumarmo, 2004) 
dalam pembelajaran matematika antara 
lain, mahasiswa dapat: 1) Menarik 
kesimpulan logik, 2) Memberikan 
penjelasan dengan model, fakta, sifat-
sifat dan hubungan, 3) Memperkirakan 
jawaban dan proses solusi, 4) 
Mengunakan pola dan hubungan untuk 
menganalisis situasi matematik, 5) 
Menyusun dan menguji konjektur, 6) 
Merumuskan lawan contoh (counter 
example), 7) Mengikuti  aturan 
inferensi; memeriksa validitas argumen, 
8) Menyusun argumen yang valid, 9) 
Menyusun pembuktian langsung, tak 
langsung dan menggunakan induksi 
matematik. 
Depdiknas (2002) menyatakan 
bahwa materi matematika dan penalaran 
matematika adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan, yaitu materi 
matematika dipahami melalaui 
penalaran dan penalaran dipahami dan 
dilatihkan melalui belajar materi 
matematika. Penalaran ini tidak hanya 
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam 
mempelajari matematika ataupun ilmu-
ilmu lainnya, lebih dari itu, penalaran 
menjadi penting untuk memecahkan 
masalah kehidupan nyata yang 
dihadapinya (Shadiq, 2004). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development/ R 
& D (Sugiyono, 2010:431). Metode ini 
dipilih karena pada tahap pertama telah 
dilakukan kajian (research) terhadap 
proses pembelajaran matematika 
menyangkut aspek pemecahan masalah 
yang diajarkan oleh guru di SD dan 
kemudian berdasarkan hasil kajian itu 
telah dirumuskan draft bahan ajar 
problem solving  berbasis open ended 
dalam pembelajaran matematika.  
Bahan ajar tersebut kemudian di ujicoba 
secara terbatas (1 Unit perkuliahan) dan 
lebih luas (3 unit perkuliahan). 
Kemudian pada tahun kedua akan 
dilaksanakan uji coba pemakaian 
(action) untuk menerapkan bahan ajar 
yang sudah dihasilkan pada tahun 
pertama, diikuti dengan revisi untuk 
menghasilkan bahan ajar problem 
solving berbasis open ended  yang siap 
untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika dalam 
perkuliahan di Prodi PGSD Universitas 
Almuslim. Pada tahun kedua 
merupakan pelaksanaan pengujian 
dampak penggunaan (uji coba 
pemakaian) model bahan ajar problem 
solving menggunakan metode 
eksperimen kuasi (Quasi eksperimental 
design) dengan desain non-equivalent 
Elementary School 4 (2017) 1-13 
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control group (Sugiyono, 2010:443). 
Data yang akan kita kumpulkan dalam 
uji coba pemakaian bahan ajar pada 
tahun kedua ini meliputi: (1) 
Peningkatan kemampuan penalaran 
mahasiswa. (2) Aktivitas dosen dan 
mahasiswa dalam uji coba pemakaian 
bahan ajar, (3) respon mahasiswa 
terhadap bahan ajar dengan pemberian 
angket. 
Data-data tersebut di atas 
selanjutnya akan diolah dengan 
menggunakan uji statistik deskriptif dan 
uji statistik inferensial. Peningkatan 
yang terjadi sebelum dan sesudah 
pembelajaran dihitung dengan rumus 
gain faktor (N-gain). Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
   (Hake dalam 
Meltzer, 2002) 
keterangan: 
SPost  = Skor Postes 
SPre   = Skor Pretes 
SMaks = Skor Maksimum 
Hasil perhitungan N-gain 
kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi dari Hake 
dalam Meltzer yaitu: 
 
Tabel 3.1  Klasifikasi N-gain (g) 
Besarnya g Interpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
Sumber: Hake dalam Meltzer (2002) 
Untuk mengetahui aktivitas 
dosen dan aktivitas mahasiswa dalam 
proses pembelajaran matematika 
dengan menggunakan bahan ajar 
problem solving berbasis open ended, 
dianalisis dengan menggunakan rumus 
statistik deskriptif yaitu:  
Persentase  Pengamatan (PP) = 
   
Kriteria keberhasilan tindakan sebagai 
berikut: 
PP> 90% : Sangat baik 
70% < PP ≤ 90% : Baik 
50% < PP ≤ 70% : Cukup 
30% < PP ≤ 70% : Kurang  
PP ≤ 90% : Sangat Kurang 
 
 Respon mahasiswa berikutnya 
dianalisis dengan cara menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat 
dengan model skala likert. Penskoran 
dalam skala kategori likert, jawaban 
diberi bobot disamakan dengan nilai 
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan 
positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan 
negatif (Sukardi, 2004:147). Pada 
penelitian ini untuk pertanyaan positif 
maka diberi skor 4 untuk sangat setuju, 
3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju, dan 
1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan 
untuk pertanyaan negatif diberi skor 
sebaliknya yaitu skor 1 untuk sangat 
setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak 
setuju, dan 4 untuk sangat tidak setuju. 
Skor rata-rata respon mahasiswa dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Skor rata-rata  
Keterangan:  = banyak siswa yang 
menjawab pilihan A (sangat setuju) 
= bobot skor pilihan A (sangat setuju)  
 = banyak siswa yang menjawab 
pilihan B (setuju) 
= bobot skor pilihan B (setuju) 
 = banyak siswa yang  menjawab 
pilihan C (tidak setuju) 
= bobot skor pilihan C(tidak setuju)  
 = banyak siswa yang menjawab 
pilihan D(sangat tidak setuju) 
= bobot skor pilihan D (sangat tidak 
setuju) 
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N = jumlah seluruh siswa yang 
memberikan respon terhadap 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open ended. 
 
Kriteria skor rata-rata untuk respon 
mahasiswa adalah sebagai berikut: 
3 < skor rata-rata  4 = Sangat positif 
2 < skor rata-rata  3 = Positif 
1 < skor rata-rata  2 = Negatif 
0< skor rata-rata  1 = Sangat negatif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterapan bahan ajar 
problem solving berbasis open-ended 
yang dihasilkan dilihat dari aspek 
kemampuan penalaran mahasiswa 
PGSD Universitas Almuslim; 
mengetahui perbedaan peningkatan 
kemampuan penalaran matematika 
antara yang diajarkan dengan 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended  dengan 
yang diajarkan tidak menggunakan 
bahan ajar tersebut; mengetahui dampak 
penerapan bahan ajar problem solving 
berbasis open-ended yang dihasilkan 
terhadap aspek peningkatan 
kemampuan penalaran mahasiswa 
PGSD universitas Almuslim ditinjau 
dari aktivitas dosen dan aktivitas 
mahasiswa; dan mengetahui respon 
mahasiswa PGSD Universitas 
Almuslim terhadap bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended setelah uji 
pemakaian bahan ajar. 
Penelitian diawali dengan 
melaksanakan tes awal (pretes) kepada 
mahasiswa PGSD universitas 
Almuslim. Tes awal ini dilakukan untuk 
melihat kemampuan awal siswa 
terhadap kemampuan penalaran 
matematika sebelum dilaksanakan uji 
coba pemakaian bahan ajar problem 
solving berbasis open ended, serta 
sebagai kebutuhan sesuai dengan 
metode penelitian yang digunakan yaitu 
pretest-postest control group design. 
Tes akhir dilaksanakan setelah 
pelaksanaan uji coba pemakaian bahan 
ajar open ended berbasis problem 
solving di kelas eksperimen dan tanpa 
menggunakan bahan ajar open ended 
berbasis problem di kelas kontrol. 
Data hasil tes awal dan tes akhir 
diolah dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 20.0 untuk melihat perbedaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sebelum dilakukan uji 
beda rata-rata yang merupakan uji t, 
pada kedua tes tersebut dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas terlebih 
dahulu. Pada tes awal dan tes akhir 
menunjukkan data yang normal dan 
homogen sehingga dapat dilakukan uji 
beda rata-rata yaitu uji t. Untuk tes awal 
menunjukkan pada kemampuan 
penalaran matematika diperoleh nilai 
signifikan (p-value) sebesar 0,712. Nilai 
signifikan ini lebih besar dari nilai alpha 
sebesar 0,05. Dengan demikian 
kemampuan penalaran matematika 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak terdapat perbedaan rerata 
sebelum diberi perlakuan pembelajaran. 
Sehingga dapat diasumsikan bahwa 
kemampuan penalaran matematika 
kedua kelas sama.  
Sedangkan pada kemampuan 
penalaran matematika mahasiswa 
PGSD diperoleh nilai signifikan (p-
value) sebesar  0,000. Nilai signifikan 
ini lebih kecil dari nilai alpha sebesar 
0,05. Maka tolak H0  dan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran 
matematika mahasiswa antara 
mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended dengan 
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mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika tidak 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasiskan open-ended.  
Setelah dilakukan pengolahan 
data untuk data pretes dan postes, 
selanjutnya dilakukan pengolahan data 
untuk data N-Gain yang berupa data 
peningkatan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pengujian N-Gain ini 
dilakukan untuk melihat perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran 
matematika mahasiswa sebelum 
mengikuti pembelajaran matematika 
yang menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended  dengan 
setelah mengikuti pembelajaran 
matematika yang menggunakan bahan 
ajar problem solving berbasis open-
ended. Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata N-Gain 
kemampuan penalaran matematika 
secara signifikan pada kelas eksperimen 
dan kontrol dilakukan analisis statistik 
pengujian perbedaan rerata dua sampel 
dengan menggunakan uji statistik 
Compare Mean Independent-Samples T 
Test. Berikut ini ditampilkan ringkasan 
hasil perhitungannya pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan Rerata N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen 
Std. 
Error 
Differen 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Penalaran 
Matematika 
Equal 
variances 
assumed 
19,874 ,000 7,505 89 ,000 ,54992 ,07327 ,40433 ,69551 
Equal 
variances 
not assumed 
  
7,675 64,202 ,000 ,54992 ,07165 ,40680 ,69304 
Berdasarkan Tabel 1. di atas, 
pada kemampuan penalaran matematika 
mahasiswa PGSD diperoleh nilai 
signifikan (p-value) sebesar  0,000. 
Nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai 
alpha sebesar 0,05. Maka tolak H0 dan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan 
penalaran matematika mahasiswa antara 
mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended dengan 
mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika tidak 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasiskan open-ended. 
Berdasarkan rerata N-Gain maka akan 
tampak bahwa pada kelas eksperimen 
meningkat dengan sangat signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol, 
yaitu sebesar 0,9345 (kategori tinggi). 
Kemudian pada aktivitas 
mahasiswa dan dosen, pengamatan 
dilakukan berdasarkan lembar 
observasi. Aktivitas mahasiswa yang 
diamati dalam proses pembelajaran 
antara lain: (1) memperhatikan 
penjelasan materi pengantar yang 
disampaikan oleh Dosen, (2) berdiskusi 
antar sesama anggota kelompok dalam 
menyelesaikan masalah dalam bahan 
ajar problem solving berbasis open 
ended, (3) mengerjakan masalah yang 
diberikan dalam bahan ajar open ended 
dengan rajin dan tekun, (4) 
Mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah, (5) Memperhatikan dan 
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memberi komentar/ 
tanggapan/pertanyaan/saran/kritikan 
terhadap hasil presentasi mahasiswa 
lain, (6) Bertanya atau menjawab 
pertanyaan pengajar, (7) Meyakinkan 
pengajar dan mahasiswa lainnya dengan 
mengemukakan alasan terhadap respon 
yang diajukan, dan (8) Mahasiswa dapat 
memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
Sedangkan aktivitas dosen yang 
diamati antara lain; (1) pengantar untuk 
memulai pembelajaran, pemberian 
apersepsi atau motivasi, ketepatan 
pemilihan masalah di kelas, (2) 
ketepatan menggunakan bahan ajar, (3) 
kebenaran konsep/materi yang 
disajikan, memancing mahasiswa 
mengajukan pertanyaan, mendorong 
mahasiswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diajukan, (4) 
pengaturan giliran/kesempatan kepada 
siwa untuk mengajukan pertanyaan atau 
pendapat, (5) menggunakan pertanyaan 
dan teknik bertanya mengamati dan 
mengarahkan mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah, (6) 
menciptakan diskusi antara mahasiswa 
dengan mahasiswa dalam kelompok, (7) 
pengaturan waktu untuk penyelesaian 
masalah yang diajukan, (8) 
mengendalikan jalannya proses 
perdebatan dalam pembelajaran, (9) 
memancing perbedaan pendapat di 
antara mahasiswa dalam perdebatan, 
(10) menciptakan suasana mahasiswa 
yang bebas terbuka untuk memberi 
kritik dan mengeluarkan ide, (11) 
mengarahkan berbagai ide dari 
mahasiswa sesuai dengan skenario 
pembelajaran, (12) membimbing 
mahsiswa dan menciptakan diskusi 
kelas yang kondusif dan ketepatan 
mengakhiri pembelajaran. Rata-rata 
hasil pengamatan pada penelitian ini 
dapat dilihat dalam Tabel 2. berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Data Observasi Tiap Pertemuan 
Pertemuan 
Ke 
Aktivitas Dosen 
(%) 
Ket 
Aktivitas 
Mahasiswa 
(%) 
Keterangan 
1 69,00 Cukup 58,00 Cukup 
2 71,00 Baik 60,00 Cukup 
3 74,00 Baik 65,00 Cukup 
4 76,00 Baik 68,00 Cukup 
5 77,00 Baik 70,00 Cukup 
6 79,00 Baik 73,00 Baik 
7 79,00 Baik 75,00 Baik 
8 81,00 Baik 75,00 Baik 
9 81,00 Baik 78,00 Baik 
10 83,00 Baik 83,00 Baik 
11 84,00 Baik 85,00 Baik 
12 86,00 Baik 85,00 Baik 
13 86,00 Baik 88,00 Baik 
14 89,00 Baik 90,00 Baik 
15 90,00 Baik 93,00 Sangat Baik 
16 
91,00 
Sangat 
Baik 95,00 
Sangat Baik 
Rata-Rata 80,98 Baik 77,34 Baik 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dipahami bahwa secara umum aktivitas 
mahasiswa ataupun Dosen yang diamati 
berada pada kategori baik (77,34%). Ini 
menunjukkan bahwa aktivitas dosen dan 
mahasiswa sudah berlangsung secara 
efektif dengan menggunakan bahan ajar 
problem solving berbasis open-ended. 
Berikut ini beberapa gambaran aktivitas 
mahasiswa dan dosen dalam ujicoba 
pemakaian bahan ajar problem solving 
berbasis open ended. 
Aktivitas mahasiswa yang 
positif juga didukung oleh sikap 
mahasiswa terhadap bahan ajar problem 
solving berbasis open ended. Sikap 
tersebut seperti pendekatan yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
masalah, keinginan untuk mencari cara 
alternatif, ketekunan, semangat, dan 
kecenderungan untuk melakukan 
refleksi terhadap cara  berpikir yang 
telah dilakukan. Sikap mahasiswa 
tersebut dilaksanakan dengan pengisian 
angket oleh mahasiswa pada kelas 
eksperimen, sedangkan kelas kontrol 
tidak dilaksanakan. Adapun rata-rata 
sikap mahasiswa pada setiap item 
pernyataan terhadap pembelajaran 
matematika menggunakan bahan ajar 
problem solving berbasis open ended 
dapat disajikan dalam Tabel 3.  
 
Tabel 3. Persentase Respon mahasiswa Terhadap  Bahan Ajar Problem Solving Berbasis 
Open-Ended 
No Pernyataan 
Skor 
Rata-rata 
Keterangan 
1 Belajar matematika melalui bahan ajar open ended ini 
membuat saya senang belajar matematika 
3,59 Sangat Positif 
2 Saya merasa tertantang untuk dapat menyelesaikan masalah 
matematika yang disajikan pada bahan ajar open ended ini. 
3,41 Sangat Positif 
3 Belajar matematika melalui bahan ajar open ended  ini 
membuat saya semakin sulit memahami matematika 
3,07 Sangat Positif 
4 Belajar matematika dengan bahan ajar open ended perlu 
dilakukan melalui kerja kelompok. 
3,48 Sangat Positif 
5 Melalui kerja kelompok saya banyak belajar dari teman yang 
lain. 
3,57 Sangat Positif 
6 Dalam diskusi kelompok saya lebih senang menjadi pendengar 
yang baik 
3,09 Sangat Positif 
7 Saya menyakini bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan 
masalah matematika. 
3,36 Sangat Positif 
8 Diskusi dalam pemecahan masalah yang ditawarkan dalam 
bahan ajar open ended  menuntut saya terampil bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
3,39 Sangat Positif 
9 Saya lebih baik diam daripada memberikan pendapat, ketika 
dosen mengajukan pertanyaan. 
3,00 Positif 
10 Cara terbaik belajar matematika adalah melalui contoh-contoh 
soal daripada melalui pemecahan masalah yang menuntut 
banyak jawaban 
2,95 
Positif 
 
11 Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang  diberikan dengan berbagai cara 
3,11 Sangat Positif 
12 Untuk memahami matematika dapat dilakukan dengan 
menghafal daripadaberlatih menyelesaikan soal melalui 
pemecahan masalah 
2,84 Postif 
13 Menghargai pendapat orang lain dalam kelompok tidak perlu 
dilakukan 
3,14 Sangat Positif 
14 Saya selalu berusaha memberikan jawaban meskipun belum 
yakin kebenarannya. 
3,41 Sangat Positif 
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15 Belajar melalui bahan ajar open ended ini sangat bermanfaat 
dalam melatih kemampuan penalaran saya 
3,36 Sangat Positif 
16 Belajar matematika dengan bahan ajar open ended ini sangat 
membosankan bagi saya 
3,07 Sangat Positif 
17 Cara yang saya lakukan dalam pemecahan masalah sudah 
sangat tepat, sehingga tidak perlu memikirkan lagi cara lain 
yang lebih baik 
2,93 Positif 
18 Sekarang saya lebih berani untuk bertanya kepada guru jika 
ada hal-hal yang kurang dipahami 
3,43 Sangat Positif 
19 Saya sangat senang  jika mendapat kesempatan untuk 
menjelaskan hasil kerja di depan kelas. 
3,16 Sangat Positif 
20 Dalam menyelesaikan soal saya tidak menyertakan langkah-
langkah penyelesaian. 
2,98 Positif 
21 Saya sangat senang dan bersemangat mengerjakan soal-soal 
matematika yang jawabannya lebih dari satu. 
3,14 Sangat Positif 
22 Masalah matematika yang ada dalam bahan ajar open ended 
ini terlalu sulit bagi saya 
2,95 Positif 
Skor Rata-Rata 3,20 Sangat Positif 
 
Dari hasil interpretasi 
pernyataan-pernyataan tentang sikap 
mahasiswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan 
bahan ajar problem solving berbasis 
open-ended diperoleh kesimpulan 
bahwa mayoritas mahasiswa bersikap 
positif. Melalui pembelajaran 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan bahan ajar problem 
solving berbasis open-ended umumnya 
mahasiswa menunjukkan: semangat dan 
ketekunan yang cukup tinggi dalam 
menyelesaikan masalah, aktif berdiskusi 
dan saling membantu dalam kelompok, 
dan tidak malu bertanya atau meminta 
petunjuk dari guru. Selain itu melalui 
bahan ajar ini mahasiswa akan 
mengerahkan seluruh kemampuan yang 
dimiliki, lebih leluasa dalam 
mengeluarkan pendapatnya, dan terlatih 
untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan dengan berbagai cara. 
Pada akhirnya akan memberikan 
pengalaman kepada mereka untuk dapat 
memecahkan persoalan yang akan 
dihadapi dalam kehidupannya baik 
secara individu maupun berkelompok. 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan terhadap ujicoba 
pemakaian bahan ajar problem solving 
berbasis open ended dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar tersebut sangat efektif 
untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika di Program 
Studi pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Universitas Almuslim. Hal ini didukung 
oleh data hasil tes yang menunjukkan 
bahwa setelah diterapkan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan 
bahan ajar problem solving berbasis 
open-ended mampu meningkatkan 
kemampuan penalaran matematika 
mahasiswa. Kemudian aktivitas 
mahasiswa dan dosen sudah berada 
pada kategori baik dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan 
bahan ajar problem solving berbasis 
open-ended. Bahkan sikap mahasiswa 
menunjukkan sikap positif dalam 
mengikuti pembelajaran matematika 
dengan bahan ajar tersebut. 
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